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ABSTRAK. Hasil belajar matematika menjadi permasalahan yang nyata dialami pendidikan di Indonesia. Oleh sebab itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantu media realia terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Perbutulan. Subjek penelitiannya peserta didik 
kelas VA Tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan 2 (dua) siklus. 
Sumber data adalah peserta didik dan guru. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tertulis berupa tes dan nontes 
(wawancara). Teknik analisis data adalah menggunakan Teknik statistic deskriptif komparatif dan kritis. Berdasarkan hasil 
penelitian ada peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan metode pembelajaran yang berfokus pada masalah dengan 
bantuan media nyata pada topik bangun ruang prisma dan tabung di kelas VA. Pada siklus pertama, persentase ketercapaian 
nilai siswa yaitu 47 %. Sementara itu, pada siklus kedua, angka tersebut menunjukkan kenaikan menjadi 88%, melebihi target 
kinerja penelitian yang ditetapkan 80%. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran ini 
efektif dalam meningkatkan pemahaman materi bangun ruang di kelas V. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Media Realia 
 
ABSTRAK. Mathematics learning outcomes are a real problem experienced by education in Indonesia. Therefore, this study 
aims to determine the effect of problem-based learning model assisted by realia media on improving math learning outcomes. 
This research was conducted at SD Negeri 1 Perbutulan. The research subjects were VA class students in the 2024/2025 
academic year. This research is a type of classroom action research conducted in 2 (two) cycles. Data sources are students and 
teachers. Data collection techniques using written techniques in the form of tests and non-tests (interviews). Data analysis 
techniques are using comparative and critical descriptive statistical techniques. Based on the results of the study, there was an 
increase in student learning outcomes after the use of problem-focused learning methods with the help of real media on the topic 
of prism and tube spaces in class VA. In the first cycle, the percentage of student achievement was 47%. Meanwhile, in the 
second cycle, the figure showed an increase to 88%, exceeding the research performance target set at 80%. Overall, this study 
concludes that this learning approach is effective in improving the understanding of the material of building space in class V. 
 
Keyword:  Learning Outcomes;  Problem Based Learning;  Realia Media 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 
  Pendidikan matematika merupakan mata 
pelajaran yang menjadi induk dari semua ilmu 
dasar dalam dunia Pendidikan (Rohmayani, 
Setiani, & Trisnantari, 2024). Dalam pendidikan 
dasar, matematika menjadi ilmu yang 
fundamental. Karena pengetahuan yang mereka 
peroleh pada tahap ini akan sangat 

mempengaruhi tahap selanjutnya (Permatasari, 
2021). 
  Selain itu, matematika juga memiliki 
peranan yang penting dan berguna dalam segala 
aspek kehidupan (Nazariah, 2022). Akan tetapi 
pada kenyataannya, matematika masih menjadi 
permasalahan bagi Pendidikan khususnya di 
Indonesia. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil 
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PISA yang menunjukkan bahwa posisi Indonesia 
dalam literasi matematika adalah peringkat 69 

dari 81 negara dengan skor 388 
(Kemendikbudristek, 2023).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi 
yang dilakukan di kelas VA SD Negeri 1 
Perbutulan, di mana dari 17 siswa, hanya 5 atau 
29% yang memperoleh nilai di atas KKTP (70), 
sedangkan 12 atau 71% lainnya masih berada di 
bawah KKTP (70). 

Hal ini terjadi akibat rendahnya motivasi 
belajar siswa dan ketakutan yang masih ada 
pada peserta didik terhadap materi matematika. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Nopriansyah & Ismanuar (2024) bahwa peserta 
didik “memandang matematika sebagai mata 
Pelajaran yang sulit. Oleh karena itu, penting 
bagi guru untuk menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif dan tentunya dapat 
meningkatkan hasil belajar salah satunya model 
pembelajaran problem based learning (Nursanti, 
Haryaka, & Untu, 2023). Model pembelajaran 
problem based learning berfungsi sebagai solusi 
untuk meningkatkan pencapaian siswa dalam 
matematika mengenai topik bangun ruang, 
karena metode ini mampu melibatkan siswa 
dalam aktivitas pemecahan masalah selama 
pembelajaran. (Rusdianto, & Faradita, 2019). 

Model pembelajaran problem based 
learning dapat memuat pembelajaran dengan 
memuat permasalahan - permasalahan   

 
kontekstual (Purwati, & Lukman, 2021) Pemilihan 
model pembelajaran juga sangat penting 
dilakukan oleh guru agar pembelajaran dapat 
berpusat pada peserta didik. Model 
pembelajaran problem based learning sangat 
cocok karena dapat melaksanakan pembelajaran 
terpusat pada peserta didik (Jannah, M., Nuri, 
2020).” 

Selain itu, penting untuk melaksanakan 
proses pembelajaran dengan memanfaatkan 
berbagai media. Tujuannya adalah agar siswa 
merasakan pengalaman yang menyenangkan. 
Diharapkan penggunaan media ini dapat 
menghasilkan pencapaian belajar yang optimal 
(Novita et al., 2019). Salah satu jenis media yang 
diharapkan dapat menjadi alternatif dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah media realia. 
Hal ini karena media realia merupakan alat yang 
dapat digunakan dan memiliki karakteristik yang 
dapat diamati secara langsung dalam bentuk 
nyata (konkret) selama proses pembelajaran. 
(Arifin, 2019). 

Sehingga berdasarkan uraian diatas, maka 
rumusan masalah dalam penitian ini ialah 
apakah penerapan model pembelajaran problem 
based learning dengan media realia dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika tentang 
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bangun ruang prisma dan tabung pada peserta 
didik kelas VA SD Negeri 1 Perbutulan. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 
Perbutulan. Sebanyak sebelas siswa laki-laki dan 
enam siswa perempuan dari Kelas VA SD Negeri 
1 Perbutulan menjadi subjek penelitian pada 
tahun ajaran 2024–2025. Penelitian tindakan 
kelas menggambarkan jenis penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan metodologi 
penelitian tindakan kelas Kurt Lewin. 
Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi merupakan empat 
langkah yang membentuk penelitian tindakan 
kelas menurut Kurt Lewin. (Syaifudin, 2021).  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Gambar 2.1 Desain PTK Model Kurt Lewin   

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan dua 
siklus untuk penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tentang pencapaian pembelajaran siswa memiliki 
tujuan 80% dengan KKTP 70. 
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa itu 
sendiri. Sepuluh pertanyaan pilihan ganda 
diberikan kepada siswa sebagai bagian dari 
prosedur pengumpulan data tertulis. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus 1, tahap perencanaan yang 
dilaksanakan ialah menyusun proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning dengan 
bantuan media realia. Pada tahap tindakan, 
melaksakan proses pembelajaran kepada 
peserta didik. Pada tahap observasi dihasilkan 
bahwa hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 Hasil Belajar SIklus 1 

Nama siswa Nilai Keterangan 

AP 20 Belum Tuntas 

AFR  70 Tuntas 

ARS 40 Belum Tuntas 

I 90 Tuntas 

D P O 60 Belum Tuntas 

D A 80 Tuntas 

F A A S 50 Belum Tuntas 

F F 70 Tuntas 

F 30 Belum Tuntas 

F A B 60 Belum Tuntas 

H R H 70 Tuntas 

H A 80 Tuntas 

H R 60 Belum Tuntas 

H P 70 Tuntas 

I A S 30 Belum Tuntas 

I A 70 Tuntas 

S M 50 Belum Tuntas 
Sumber: Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat 8 

peserta didik yang memiliki nilai ±70 (KKTP) dan 
didapat persentase ketuntasan sebesar 47 %. 
Hasil tersebut belum mencapai target indikator 
kinerja penelitian sebesar 80 %. Hal tersebut 
dikarenakan Tingkat pemahaman yang berbeda 
terjadi oleh peserta didik. Sehingga peneliti perlu 
melaksanakan perbaikan pembelajaran pada 
siklus 2. Pada tahap perencanaan, peneliti 
Menyusun Kembali proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran problem 
based learning berbantu media realia. Pada 
tahap tindakan peneliti melaksanakan proses 
pembelajaran dengan memberikan penjelasan 
yang lebih detail. Sehingga pada tahap observasi 
dihasilkan hasil belajar peserta didik sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3.2 Hasil Belajar Siklus 2 

Nama siswa Nilai Keterangan 

AP 60 Belum Tuntas 

AFR  80 Tuntas 

ARS 70 Tuntas 
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BMI 100 Tuntas 

DPO 80 Tuntas 

D A 90 Tuntas 

FAAS 70 Tuntas 

FF 90 Tuntas 

F 70 Tuntas 

FAB 80 Tuntas 

HRH 90 Tuntas 

HA 90 Tuntas 

HR 80 Tuntas 

HP 80 Tuntas 

IAS 60 Belum Tuntas 

IA 90 Tuntas 

SM 70 Tuntas 
Sumber: Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat 15 

peserta didik yang mendapatkan nilai ± 70 
(KKTP) dengan persentase 88%. 
Berikut perbandingan persentase ketuntassan 
hasil belajar peserta didik tentang bangun ruang 
prisma dan tabung pada siklus I dan II dengan 
kriteria ketuntasan 80 % adalah sebagai berikut :  

 
Tabel 3.3 perbandingan persentase ketuntasan hasil 
belajar peserta didik 

Siklus Tuntas 
(%) 

Jumlah  Belum 
Tuntas 
(%) 

Jumlah  

1 47 % 8 53 % 9 

2  88 % 15 12 % 2 
Sumber: Hasil Penelitian 
 

Dalam bentuk diagram batang, hasil belajar 
peserta didik dihasilkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Hasil belajar peserta didik dalam bentuk diagram 
batang 

Dari data diatas, Implementasi model 
pembelajaran problem based learning berbantu 
media nyata dapat melibatkan peserta didik 
dalam proses belajar dan mampu menyelesaikan 
masalah baik secara individu maupun kelompok. 
Hal ini mengarah pada peningkatan hasil belajar 
siswa. Temuan ini selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Febrianto, M, E., Taufiq, I., 
Rahayu, 2024) yang menunjukkan bahwa ada 
peningkatan dalam hasil belajar dari tahap awal 
yang menerapkan metode ceramah tanpa media 
pembelajaran. 

Pada siklus I dan siklus II yang 
menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah menggunakan media seperti papan 
diagram. Lebih jauh lagi, hal ini juga sejalan 
dengan penelitian oleh Putri, A, E., dan 
Hendrayana, (2022) yang menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan menggunakan media konkrit 
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 
siswa kelas VI di SDN 261 Margahayu Raya, di 
mana sebelum tindakan, persentase nilai adalah 
47 % dan meningkat menjadi 71 % di siklus I 
serta 88 % di siklus II. Selain itu, diperkuat 
dengan adanya hasil penelitian yang 
dilaksanakan oleh Husnidar & Hayati (2021) 
yang menyatakan bahwa adanya peningkatan 
dari siklus 1 mencapai nilai 54 % siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar dan siklus 2 
mencapai nilai 95 % ketuntasan nilai siswa.” 

Penggunaan media realia dalam penelitian 
ini terbukti bisa memberikan dampak 
peningkatan hasil belajar matematika materi 
bangun ruang prisma dan tabung peserta didik. 
Media realia merupakan media dengan bentuk 
nyata yang dilihat peserta didik sehari-hari yang 
bisa membantu mereka dalam proses 
pembelajaran (Kuswariyanti, 2021). Kelebihan 
dari media realia adalah mudah untuk ditemukan 
dan juga digunakan (Handayani, E & Subakti, 
2021). Selain itu, kelebihan menggunakan media 
realia adalah untuk memudahkan pemahaman 
peserta didik serta memberikan kesan 
pembelajaran lebih konkrit (Algiranto et al., 
2021).  Penerapan media realia yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah semua benda yang 
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ditemui oleh peserta didik yang tentunya memiliki 
bentuk seperti bangun ruang prisma dan tabung 
contohnya steples, penjepit kertas, buku, plakat, 
dan bungkus barang serta kemasan air mineral 
botol dan tempat pensil. 

 
IV.  
V.  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 Media realia bentuk prisma segitiga 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 3.3 Media realia bentuk prisma segiempat  

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 3.4. Media realia bentuk prisma segilima 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.5. Media realia bentuk prisma segienam 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 3.6. Media realia bentuk tabung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3.7. Proses pembelajaran  

 
Penggunaan media realia dengan 

dipadukan model pembelajaran problem based 
learning memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi bangun ruang prisma dan 
tabung. Sehingga terdapat peningkatan hasil 
belajar peserta didik dan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran problem 
based learning berbantuan media nyata dalam 
materi bangun ruang prisma dan tabung untuk 
siswa kelas V semester 2 berpotensi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
IV. SIMPULAN  

Penerapan model pembelajaran problem 
based learning dengan menggunakan media 
realia (nyata) membuat peserta didik lebih terlibat 
dalam proses pembelajaran serta dapat 
menyelesaikan masalah, baik secara individu 
maupun dalam kelompok. Penggunaan media 
realia juga memudahkan peserta didik dalam 
memahami bentuk bangun ruang prisma dan 
tabung secara nyata. Sehingga secara 
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pendekatan pembelajaran ini efektif dalam 
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meningkatkan pemahaman materi bangun ruang 
terutama dalam materi prisma dan tabung di 
kelas  
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